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ABSTRAK 

MANSUR MATURIDJ NASUTION. lmplementasi Manajemen Pendidikan Sa1u Atap 
Pada Sekolah Swasu PAB Kecamatan Patumbak XabupMen Deli Setdang. Tcsis. Medan: 
Program Pa.<easrjana UNIMED, 2007. 

Yang meojadi pcrmasalahan dalam penclitian ini adalah begaimanakah 
implementasi manajemen pendidikan satu atap yang dilaksanakan di sekolah Swasta PAB 
Kecamatan Patumbak. 

1'1:oelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (I) pcrencanaao yang d ilakukan seko~Mt 
betkaitan denp.n maoajaneo pengelolaan peodidikan satu as.p, (2) pco~~ 
yang dilalrukan sdcolab berkaitao denpn manajemen pco~gelolaan pendidikan satu &tap, 
(3) penguaban yang dilakukan sekolah berkaitan dengan manajomen pengelolaan 
pondidik.an satu atap, dan (4) pengawasan yang dilakukan sdtolah berkaitan dengan 
maoaj- pengelolaan pendidikan satu atap di sekolah swasta PAB Keeammn 
Patumb8k Kabupaten Deli Senlang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Swasu PAB Kec:amatan Patumbak 
Kabupaten Deli Serdang. Pengumpulan data dalam penclitian ini dilakukan langsung oleh 
peoeliti me.lalui observ:~.•i, study dokumentasi, dan waw~~ncara. Teknik analisa data yang 
digunakan yaitu reduksi data. penyajian data. dan kesimpulan 

Hasil penclitian meflunjuldtao bahwa pengelolaao pendidikan SMP dan SMA 
Swasta P AB Patumbak denpn manajemen satu atap, manajemen sekolah tidak beljalan 
optimal. Fungsi-fungsi manajemen tidak dapat beljalan dengan baik. Penenpan siSiem 
manajemcn satu atap dalam pengelolaan sekolah yang herbeda tingkatan, SMP dan SMA, 
menurunkan kinelja manajerial kcpala sekolah dan juga pegawa.i, btena adanya 
perangkapan tugas. lmplementasi fungsi perencanaan bclum dapat dilakukan secara 
optimal, lwena kepaJa scl:olah ~~ penanggung jawah dalam pettncaoaan sebligus 
membahas pen:ncanaan dua tingkat pendidil:an yang bcrbeda. lmplementasi funpi 
peng<lf'g8nisasian dapat terlaksana lebih baik, ierutaroa disebabkan p ya kepemimpinan 
yang sedikit otoriter. lmplementasi fungsi pengarahan dapat dilakukan dengan lebih baik 
tergantung p ya kepemimpinao. Sesuai dcnpn implementasi fungsi pengorganisasian, 
dengao gaya kepemimpinan yang sedikit otoriter melakubn fungsi pengarahan atau 
pengaruran dengan leOih baik dalam jangb pendel<. lmplementa.• i fungsi pengawasao 
pada sistem pendidikan satu atap d i SMP dan SMA PAB Patumbalc. khususnya dalam 
pengawa.""'1 K.BM oleh kepala sekolah lrutaog IJ'Iaksimal, karena meliputi dua tingkat 
pendidikao yang be:beda. Hal ini menyebabkan proses K.BM terkesan monoton, kurang 
meningkatlcan scmang;ot siswa untuk bela jar. 

Dengao pelaksanaan maoajemc:n pengelolaan pendidikan SIN asap untul: SMP dan 
SMA, dapat diketahui bahwa pelaksaoaan ~i-fungsi manajemen helum terl,t<sana 
sebagaimana mestinya. Dengao demikian dapat diambil suatu kesimpulao bahwa 
pelaksanaan maoajemen salu atap untuk tingkat SMP dan SMA di SMP dan SMA PAB 
Patumbak ma.•ih bclum herhasil sebagaiiiWlA dilanlpkan. lmplikasi dari peloksanaan 
fungsi manajemen yang helum betbasil tcnebut adallh mutu pelayanan pendidikao yang 
rendah. 


